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Lampiran 1. Pertanyaan Kuisoner NASA-TLX 

Nama   : 

Jabatan/st. kerja : 

A. Menurut anda manakah dari pasangan dibawah ini yang anda rasa lebih 

dominan dalam dalam menimbulkan beban kerja mental (coret yang 

kurang dominan).  

Contoh: Kebutuhan Fisik (KF) / Kebutuhan Waktu (KW) Artinya 

kebutuhan fisik lebih dominan daripada kebutuhan waktu. 

1. Kebutuhan Waktu (KW) / Tingkat Frustasi (TF) 

2. Kebutuhan Waktu (KW) / Tingkat Usaha (TU) 

3. Kebutuhan Waktu (KW) / Kebutuhan Fisik (KF) 

4. Kebutuhan Waktu (KW) / Kebutuhan Mental (KM) 

5. Kebutuhan Waktu (KW) / Performasi (P) 

6. Kebutuhan Fisik (KF) / Tingkat Frustasi (TF) 

7. Kebutuhan Fisik (KF) / Tingkat Usaha (TU) 

8. Kebutuhan Fisik (KF) / Kebutuhan Mental (KM) 

9. Kebutuhan Fisik (KF) / Performasi (P) 

10. Kebutuhan Mental (KM) / Performasi (P) 

11. Kebutuhan Mental (KM)/ Tingkat Usaha (TU) 

12. Kebutuhan Mental (KM)/ Tingkat Frustasi (TF) 

13. Performasi (P) / Tingkat Usaha (TU) 

14. Performasi (P) / Tingkat Frustasi (TF) 

15. Tingkat Frustasi (TF) / Tingkat Usaha (TU) 

B. Lingkarilah pada garis/nilai yang merupakan persepsi anda terhadap 

pertanyaan dibawah ini. 

Contoh : 

0  10  20  30  40  50  60  70  80  90  100 

0–25 : Beban kerja sangat rendah. 

26–50 : Beban kerja rendah. 

51–75 : Beban kerja tinggi. 

76–100: Beban kerja sangat tinggi. 

 

VII - 1 



 

 

 

 

 

Kebutuhan Waktu 

1. Seberapa besar tekanan waktu yang anda rasakan selama pekerjaan 

atau elemen pekerjaan berlangsung? Apakah pekerjaan perlahan 

dan santai, atau cepat dan melelahkan? 

0  10  20  30  40  50  60  70  80  90  100 

0–25 : tekanan waktu sangat rendah/santai 

26–50 : rendah. 

51–75 : tinggi. 

76–100: tekanan waktu sangat tinggi/melelahkan  

Kebutuhan Mental 

2. Seberapa besar tuntutan aktivitas mental dan perseptual yang 

dibutuhkan dalam pekerjaan anda (contoh: berpikir, memutuskan, 

menghitung, mengingat, melihat, mencari). Apakah pekerjaan 

tersebut mudah atau sulit, sederhana atau kompleks, longgar atau 

ketat? 

0  10  20  30  40  50  60  70  80  90  100 

0–25 : tuntutan mental sangat rendah/mudah, sederhana (sangat 

 jarang/tidak perlu berpikir, menghitung dll) 

26–50 : tuntutan mental rendah. 

51–75 : tuntutan mental tinggi. 

76–100: tuntutan mental sangat tinggi (sangat sering berpikir, 

 menghitung dll) 

Kebutuhan Fisik 

3. Seberapa besar aktivitas fisik yang dibutuhkan dalam pekerjaan 

anda (contoh: mendorong, menarik, memutar, mengontrol, 

menjalankan, dan lainnya). Apakah pekerjaan tersebut mudah atau 

sulit, pelan atau cepat, tenang atau buruburu? 

0  10  20  30  40  50  60  70  80  90  100 

0–25 : kerja fisik sangat rendah/mudah, pelan, tenang (sangat 

 jarang/tidak perlu mendorong, menarik dll) 

26–50 : kerja fisik rendah. 

51–75 : kerja fisik tinggi. 

VII - 2 



 

 

 

 

 

76–100: kerja fisik sangat tinggi/sulit, cepat, buru-buru (sangat sering 

 mendorong, menarik dll) 

Tingkat Frustrasi 

4. Seberapa besar rasa tidak aman, putus asa, tersinggung, stres, dan 

terganggu dibanding dengan perasaan aman, puas, cocok, nyaman, 

dan kepuasaan diri yang dirasakan selama mengerjakan pekerjaan 

tersebut? 

0  10  20  30  40  50  60  70  80  90  100 

0–25 :tingkat frustrasi sangat rendah/aman (perasaan tidak aman, 

 stres, terganggu dll sangat rendah) 

26–50 : tingkat frustrasi rendah. 

51–75 : tingkat frustrasi tinggi. 

76–100: tingkat frustrasi sangat tinggi/stress (perasaan tidak aman,  stres, 

terganggu dll sangat tinggi) 

Tingkat Usaha 

5. Seberapa besar usaha yang anda keluarkan secara mental dan fisik 

yang dibutuhkan untuk mencapai level performansi anda? 

0  10  20  30  40  50  60  70  80  90  100 

0–25 : tingkat usaha sangat rendah/mudah (pekerjaan sangat mudah 

 ringan tidak banyak usaha) 

26–50 : tingkat usaha rendah. 

51–75 : tingkat usaha tinggi. 

76–100: tingkat usaha sangat tinggi/berat (pekerjaan sangat butuh  banyak 

usaha) 
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Performansi 

6. Seberapa besar keberhasilan anda di dalam mencapai target 

pekerjaan anda? Seberapa puas Anda dengan performansi anda 

dalam mencapai target tersebut? 

0  10  20  30  40  50  60  70  80  90  100 

0–25 : performansi sangat rendah/tidak memuaskan  (kegagalan 

sering terjadi, sangat tidak memuaskan) 

26–50 : performansi rendah. 

51–75 : performansi tinggi. 

76–100: performansi sangat tinggi/tmemuaskan (keberhasilan menyelesaikan 

tugas sangat tinggi). 

Lampiran 2. Rekapitulasi kuisioner NASA-TLX  
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